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Sediaan berukuran nano partikel sehingga
dapat meningkatkan kelarutan dan absorbsi obat

d Metode anal yang digunakan untuk
difusi dan disolusi mudah, praktis, dan efisien

EFFICIENT METHOD ANALISIS SEDIAAN NANO HERBAL
ANDROGRAFOLID UNTUK UJI DISOLUSI DAN DIFUSI

Hasil Penelitian Q
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sediaan nano herbal androgragolid karena efisien, mudah, dan
Q*J Metodologi Penelitian praktis.
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NANO EMULSI § ‘ ez B
TAUGE SEBAGAI W . AT N
SERUM KOSMETIK

PEMANFAATAN BAHAN BAKU LOKAL TAUGE KACANG
HUAU (Vigna radiata L.) DALAM BENTUK SEDIAAN
NANO EMULSI SEBAGAI SERUM KOSMETIK UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS PETANI

Penelitian dengan menggunakan bahan baku lokal tauge kacang hijau dalam bentuk nano emulsi sebagai serum kosmetik belum pernah dilakukan
sebelumnya. Sediaan nano emulsi pun belum pernah dibuat serum, karena serum pada umunya hanya berbentuk emulsi saja. Daya jual tauge kacang hijau
masih sangat rendah melihat tauge pada umunya hanya digunakan sebagai bahan pangan, untuk itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya
jual dan produktivitas petani tauge kacang hijau dalam bentuk sediaan nano emulsi sebagai serum kosmetik.

Tujuan Penelitian
Untuk mendapatkan formulasi yang tepat pada serum kosmetik tauge kacang hijau sehingga dapat melakukan terobosan baru dan meningkatkan

produktivitas petani.
() Metode Penelitian

Femiesias lisoe Uji Organalaptis

. Didapatkan Proses. i Uji Kromatografi Uji Kromatografi
Oven 48 jam Serbuk Halus Panyatingan WECDE LapisTipis e

@ Hasil Uji Kelarutan Tauge Kacang Hijau dalam Minyak ® Hasil Uji pH formula sediaan serum nano emulsi

Bahan Kelarutan Bahan Kelarutan Hasil uji pH yang sesuai dengan pH kulit adalah pada formula 3 dan 5 dengan formulasi sebagai

Minyak Adas Kurang Larut Minyak Rose Kurang Larut berikut

Minyak Akar Wangi Kurang Larut Minyak Sesame Kurang Larut Formula

Minyak Kenanga Larut Minyak Lecoris Kurang Larut 3 2 2 Capryol 63
Minyak Sereh Larut Capryol Sangat Larut B 3:04:03 Capryol 63
Minyak Arachidis Sangat Larut Olive Oil Kurang Larut

@ Hasil Uji Kualitatif Kromatografi Lapis Tipis
Didapatkan hasil positif dalam uji Kromatografi Lapis Tipis
Hasilnya menunjukkan bahwa 2 minyak terpilih adalah Arachidis dan Capryol. Serum kosmetik tauge kacang hijau mengandung

o . vitamin Eketika dibandingkan dengan standar
@ Hasil Pengukuran Ukuran Partikel T o i
Pl dan Zeta Potensial (C:T:P*/A:T:P*)
*Capryol: tween 20: PEG 400 dan *Arachidic: tween 20: PEG 400
Formula yang optimal berdasarkan ukuran partikel pada pengujian menunjukkan nilai <1000 nm
yaitu 16.5333 nm - 852.5333 nm, dan semua formula menghasilkan nilai polidisperse indeks atau

Minyak Olevarum Kurang Larut vco Larut

h dibawah 0,7 yang mengindikasikan sediaan i bersifat dengan
rentang 0.2827 B - 0.6893 ), serta nilai zeta potensial yang baik ditunjukkan oleh formula 6 dan
formula7 yaitu =30mVyang mengindikasikan sediaan i bersifat stabil, dengan nilai

-35.6mVdan-37.9333mV.
@ Hasil Uji Organoleptis
Hasilnya menunjukkan serum dengan minyak capryol mempunyai sifat dari segi wama, bau, dan
bentukyang lebih menarikdaripada minyakarachidis.
% Kesimpulan
Bahan baku tauge kacang hijautelah terbukti memiliki kandungan yang sangat bermanfaat sebagai

serum kosmetik dan dapat dibuat formulasinya sehingga dapat meningkatkan produktivitas
petani tauge kacang hijau.

O Ucapan Terima Kasih ) y . - 1 1 Anewest formula nanoemulsifing serum
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UJI AKTIVITAS ANTIMALARIA IN VITRO DARI FRAKSI N-HEKSANA,
ETIL ASETAT, DAN ETANOL RIMPANG TEMU MANGGA (Curcuma mangga)
TERHADAP Plasmodium falciparum GALUR 3D7
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Latar Belakang Y4

Malaria menginfeksi lebih dari 300 juta orang di dunia dan menyebabkan sekitar 1,5 juta kematian tiap tahunnya (WHO, 2011). Malaria
merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi parasit Plasmodium yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles.
Resistensi Plasmodium terhadap klorokuin (obat malaria) menyebabkan perlunya obat baru pengganti klorokuin, Fitriantini (2005)
menemukan bahwa ekstrak etanol rimpang temu mangga (C. mangga) memiliki pengaruh pada penghambatan pertumbuhan
Plasmodium berghei yang diinfeksikan pada mencit putih jantan dengan dosis 250 mg/kg BB. Namun, penelitian terhadap aktivitas
pertumbuhan Plasmodium falciparum serta penggunaan fraksi n-heksana dan etil asetat temu mangga masih belum dilaporkan.

Metode Penelitian
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FRAKSINASI

48| 1. Fraksi n-heksana :

tiedt

etil asetat (2:1)
| 2. Fraksi etil asetat

1.Uji Skrining fitokimia
2.Kromatorafi Lapis Tipis

3.LC-MS

3. Fraksi etanol

Hasil dan Pembahasan
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Uji aktivitas Antimalaria Menghitung
pada ekstrak kasar — nilai IC,,
dan fraksi n-heksana : -
etil asetat (2:1) ?
&
o
Fraksi aktif
anti malaria

Kromatogram LC-MS n-heksana: etil asetat (2:1)
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Spektra Massa Senyawa Target P

Hasil Uji Antiplasmodium
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Kesimpulan Q

Hasil uji antiplasmodium menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi n-heksana:etil asetat rimpang
Temu Mangga (C. mangga) memiliki nilai IC50 sebesar 62,64 pg/mL dan 46,17 pg/mL. Fraksi n-

heksana:etil asetat memiliki aktivitas antiplasmodium yang relatif lebih baik dibandingkan ekstrak etanol

rimpang temu mangga (C. mangga) karena mengandung senyawa (E) -labda-8 (17), 12-dien-15,16-dial
yang lebih banyak
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ESEL ILALANG

"bagqi Katalis Basa untuk Produksi
i Minyak Jelantah dengan metode
;}» odiesel Elektrokatalitik Reaktor )

a
Proses produksi biodiesel e
pada suhu kamar (25°C)

...... Katalis heterogen abu ilalang .

Inovasi bahan bakar terbarukan .

@ Latar Belakang

Bahan bakar minyok merupakan sumber energi Biodiesel dipandang merupakan bahan bakar alternatif yang sangat Maraknya kebakaran hutan dan "‘e"“-'"-'”"Y'J tingkat kesuburan tanah

dengan tingkat konsumsi terbesar sehingga hal ifu cocok sabugul energi masa depan yang sifatnya ramah lingkungan, di wilayah diduga d i ‘Jlleb ilalang.

menyebabkan terjadinya krisis bahan bakar an serta bahan baku 9 abu dari ilalang

minyakdi dunia. berlimpah berasal dari minyak jelantah yang merupakan salah ~ minera Sehmggﬂ sangat berpotensi menjadi kﬂ'ﬂhslhe'emge" untuk
satu faktor peny an nyak sebagai bahan

bokurierburukun dan ramah lingkungan.

- Reaksi di anoda:
21 5l +2e )
2H,0 -5 0, + 4H" + de @
Reaksi di katoda:
2H,0 +4e > H, + 20H 3)
Reaksi Transfer proton
CH,OH + OH' = CH,0 + H,0 @)
Transesterifikasi

TG + 3CH,0H = biodiesel + gliserol  (5)

Katalis Abu llalang

Magnetic stirrer
Diabukan Sintesis Biodiesel dengan Metode BeRA Produk Biotang
* Pengeringan sinar matahari llalang kering diabukan Kon'sentrafi katalis(2,3,5% b/b) Kemurnian biodiesel 97,9%
Dipisahkan 3 bagian (akar, daun,batang) menggunakan muffle furnace Jenis katalis (akar,daun,batang) Eﬁslensl produksi biodiesel 41,8%
900°C, 8 jam Bahan baku (minyak soya,minyak jel h) produksi biodiesel 44,5%

Rasio minyak : metanol = 1:6; 18,2 V; 60 menit

@ Hasil Penelitian
Karakterisasi XRF Katalis Abu Hlalang Oryanoleptik (warna) @ Ke 3 i m p u | an

Daun Batang
Jenis Katalis  Logam Kons s 5 . . L e
% e e ® Akar abu ilalang memiliki kandungan mineral tertinggi
Akar Ca 49,98 o " ® Kemurnian sintesis biodiesel dengan 5% katalis abu akar ilalang sebesar
_— a0 97,9% dengan metode BeRA
® Efisiensi sintesis biodiesel dengan katalis akar mencapai 41,8%
aatang @ 1830 Warna gelap pada abu mengindikasikan (B [ibat dibandiigbax tanpa latals)
K o ot ierdaat hacia ARy AletaAl | e 2l minsTal tarbesay
Kemurnian dan Efisiensi Produksi Biodiesel . R efe ren si
8t 5 ~ Guan,G K., 2009. (ol et
Jenis Katalis “"::f““‘ ""‘g;""‘ ok """‘;;L’,"““ Chemical Engineering Journal, 153(1), pp.159-163.

N Kayser, H, PienkoR, F. and de Maria, P.D., 2014. Chitosan-catalyzed biodiesel synthesis:

___- W 28 L el
y  Suryatma, £, and Mcltosh. 1. 1960, perata cylindri

¥ Akar llalang (L) Be: BIOTROP e

_____ i
\

‘ | Batang llalang
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DALANG CATIK
DAN KENAL BUDI

(Pengolahan Daur Ulang Perca Batik
dan Pengenalan Budaya Indonesia)
Sebagai Pengembangan Ketrampilan,

Wujud Cinta Lingkungan, dan Cinta Budaya
Indonesia untuk Anak Difabel SLB Negeri 1 Sleman

Latar Belakang

Jumlah lemt didikan khusus di Indonesi pai 1962 unit . Tingginya nilai tersebut, mengindikasikan
lulusan setiap tahun tinggi. Perlu adanya suatu bekal keterampilan bagi lulusan sekolah berkebutuhan khusus.
Selain itu, anak berkebutuhon khusus juge harus mencintai lingkungan dan budaya Indonesia.

Gambaran Masyarakat Sasaran

B Objek sasaran ditujukan untuk tunarungu dan tunagrahita dengan jumlah 15-20 orang.
M Kondisi SLB Negeri 1 Sleman belum ilitasi media belaj pilan khusus.

B Terdapat potensi yang dimiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Sleman.

Batik Ciprat

B Kuisioner Post test dan Pre test untuk mengukur keberhasilan adanya program ini
M Metode active learning 83 'R Kunjungan
q 4 2 Giriloyo

Aksesoris

Packaging Taplak Meja

M Menghasilk inan edukatif lan budaya
Indonesia

M Siswa dapat menghasilkan beberapa produk kreatif dari
kain perca

M Hasil K ilan dapat terjual sebanyak 17 ak
2 tas cantik, dan 8 batik ciprat

MW Terdapat p k k ilan serta L

sebelum dan setelah program

e
[

Keberlanjutan Pr

\eru
E
. .

Kesimpulcm :

Siswa SLB Negeri 1 Sleman mampu n
batik, peduli ferhadap lingkungan, d
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Inovasi Boto! Pemanas Air Lm € t

Mudah dibawa
dan Digunakan

Mempermudah Traveler
Untuk Perjalanan Jauh

Latar Belakang
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Metode Pelaksanaan

ACTION

8 Tunasy Proses
Peman:

w7l
: . ' Siap
- Dinikamati
1§
Waktu Pelaksanaan
iret 2017 Juli 2017 Juni 2017 Mei 2017 April 2017 Agusius 2017
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e, M Anolisis Data
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ESHOTICS merupakan alat yang p air g9
elektromagnetik, sehingga dapat menjadi solusi efektif dan i if bagi per
dalam memenvhi kebutuhan air panas pada saat di perjalanan jauh.
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330 ml|25 menit|6,66 watt

Menggunakan Metode Kano Dan Root Caus
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